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ABSTRACT

Waqf is one of the philanthropic instruments in Islam that holds great potential in supporting social and religious development. This study
discusses the practice of productive waqf in the form of an oil palm plantation, where the proceeds are utilized for the construction of the Al-
Hidayah prayer room. The purpose of this research is to examine this practice from the perspective of Islamic law and to analyze its
implementation within the social context of the community. This study employs an empirical sociological approach by collecting data through
feeld observations and interviews with waqf administrators (nadzir), religious leaders, and local community members. The findings reveal that
the productive waqf of oil palm, when managed with trustworthiness and transparency, is considered valid nnder Islamic law and receives
positive support from the community. However, in practice, the negligence of a waqif (donor) who reclaimed the palm trees before the
construction was completed constitutes a breach of contract and violates Islamic legal principles. Beyond its role as a form of worship, this
practice also offers a practical solution for sustainably funding the construction of worship facilities. The study recommends strengthening
regulations and providing guidance to productive waqf managers so that the benefits can be more widespread and well-targeted.
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PENDAHULUAN

Islam ialah agama yang universal yang memiliki konsep, tatanan dan aturan tersendiri yang
berprinsip dan berkarakter. Statement ini bisa ditunjukan melalui ajaran dasar islam. Tentang
bagaimana islam membahas dan menjelaskan kedudukan dari sebuah harta serta etika manusia
dalam mendapatkannya, mengelola dan memanfaatkannya.

Salah satu alternatif dalam meningkatkan kesejahteraan dengan hal positif yaitu lewat
pemberdayaan wakaf produktif. Dalam kehidupan modern saat ini, manusia cenderung menjalani
aktivitas indvidualis, atau lebih mengutamakan kepentingan pribadi. Sementara itu, ajaran islam
menekankan pentingnya untuk tidak hanya fokus kepada kepentingan sendiri, tetapi juga
memperhatikan kepentingan sosial. Skripsi ini secara khusus membahas dan menganalisis upaya
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat muslim. (Nasution, 2023)

Di Indonesia, wakaf juga telah ditetapkan di dalam Undang-Undang No 41 tahun 2004
tentang wakaf dan pasal 43 ayat 2 mengatur tentang pengelolaan dan pengembangan dana wakaf
secara produktif. Selain menyebarkan ajaran Islam, para ulama turut memperkenalkan konsep wakaf
kepada masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bangunan masjid-masjid yang bersejarah
dibangun di atas tanah wakaf. Tradisi wakaf kemudian mengalami perkembangan di Indonesia, baik
pada masa pra-kolonial, era kolonial, hingga setelah kemerdekaan. (Sundari, 2023)

Dalam sebuah hadis menyatakan: (Muslim, n.d.) o
Salld 3135 Al 2 allia aly 3l eay 2 Al 5l el dBala B G V) Alee adalll A0T () Cla 1Y)
“apabila seorang mushim meninggal dunia, maka sesunggubnya terputus amalnya kecuali tiga perkara sedekah
Jariyah (wakaf), ilmu yang bermanfaat dan anak sholeb yang mendoakannya: (HR. Tirmidzi)
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Salah satu bentuk wakaf produktif yang mulai banyak diterapkan adalah wakaf kelapa sawit.
Tanaman kelapa sawit memiliki daya guna tinggi dalam bidang ekonomi, baik dari segi hasil panen
maupun manfaat jangka panjangnya. Dalam konteks ini, praktik wakaf produktif dapat dijadikan
sumber dana yang produktif untuk mendukung pembangunan fasilitas umum, seperti mushola Al-
Hidayah.

Meskipun wakaf telah memiliki peran yang strategis dalam mendukung pembangunan
masyarakat muslim, realitanya pengelolaan wakaf di Indonesia belum sepenuhnya sesuai dengan
tujuan idealnya, dalam praktikntya, pengelolaan wakaf masih bersifat tradisional dan konvensional,
dimanaa sebagian besar asset wakaf difokuskan pada pembangunan sarana ibadah serta lahan
pemakaman. (Sundari, 2023)

Mushola Al-Hidayah adalah salah satu contoh tempat ibadah yang membutuhkan dana
untuk pembangunannya. Penerapan wakaf produktif kelapa sawit sebagai sumber dana untuk
pembangunannya. Meskipun menawarkan potensi yang menjanjikan, juga harus memperhatikan
prinsip-prinsip hukum islam yang mengatur tentang wakaf. Dalam hukum islam, wakaf harus
memenuhi beberapa syarat dan ketentuan agar sah dan sesuai dengan ketentuan syariah. Oleh karena
itu perlu dilakukan kajian untuk menilai apakah praktik wakaf produktif kelapa sawit yang diterapkan
di mushola Al-Hidayah sesuai dengan prinsip tersebut.

Perwakafan yang penulis angkat di desa Pandan Lagan di mushola Al-Hidayah dalam
praktiknyaa warga yang memiliki tanah disekitar mushola diminta untuk mewakafkan beberapa
batang sawitnya untuk keberlangsungan pembangunan mushala Al-Hidayah sampai mushala Al-
Hidayah selesai tahap pembangunannya.

Dalam praktiknya, sebanyak dua batang kelapa sawit milik masyarakat diwakafkan dan
kemudian diambil manfaatnya yang kemudian hasilnya tidak langsung dibagikan kepada masyarakat,
tetapi digunakan untuk membiayai kebutuhan pembangunan fisik dan operasional musholla, seperti
pembangunan musholla, penyediaan sarana ibadah, hingga pemeliharaan fasilitas musholla.

Wakaf tersebut jika diolah dan dikelola secara optimal dapat menjadi wakaf yang benar dan
produktif dalam pembangunan sarana ibadah yang produktif pula. Dengan sekali wakaf maka
seakan-akan orang yang berwakaf atau wakif memberikan sedekah yang tidak hanya sekali, yaitu
selama aset yang di wakafkannya terus mengalirkan manfaat (mauqguf alaih). Dalam praktiknya apabila
objek sasaran wakaf produktif pembangunan mushola Al-Hidayah tersebut telah selesai maka warga
diperbolehkan dalam mengambil kembali batang sawit yang telah diberikan sebagai wakaf tersebut
karena objek sasaran wakaf produktif pembangunan mushola Al-Hidayah telah selesai. Berdasarkan
permasalahan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji praktik wakaf produktif pembangunan
musholla Al-Hidayah yang ada di Desa Pandan ILagan Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung
Jabung Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau perilaku manusia dari perspektif
partisipan secara mendalam. Fokus utama penelitian ini bukan kepada angka, tetapi pada makna,
pengalaman dan proses yang terjadi. Data dikupulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi
dan studi literatur, lalu dianalisa secara deskriptif dan interpretative. Penelitian kualitatif biasanya
digunakan dalam bidang sosial, pendidikan, hukum, dan keagamaan karena mampu menggali makna
dari suatu kejadian atau praktik tertentu dalan konteks kehidupan nyata. (Moleong, 2017)

Metode pendekatan yang penulis gunakan dalam pendekatan ini adalah pendekatan
sosiologi empiris, yaitu merupakan jenis penelitian non doktrinal yang berfokus kepada pada data
primer yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti. Masyarakat menjadi sumber yang
utama dalam penelitian ini, karena penelitian ini menititikberatkan pada analisi terhadap fenomena
sosial yang berkaitan penerapan hukum. (Nurhaini, 2018)

Peran peneliti dalam penelitian tidak hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai instrument
utama sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti sangat krusial karena ia terlibat langsung dalam
proses pengumpulan data dilapangan. Selama kegiatan tersebut, peneliti secara aktif mengamati
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objek penelitian serta mencermati dengan seksama segala informasi yang berkaitan dengan topic
yang diteliti. (Samsu, 2017)

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah nadzir, pewakaf, tokoh agama,
tokoh masyarakat, dan warga sekitar Desa Pandan Lagan Kecamatan Geragai. Dalam menganalisis
data, Menurut John W. Tukey dalam buku Jogiyanto Hartono analisis data merupakan suatu
prosedur yang mencakup kegiatan menganalisis, menafsirkan hasil, serta didukung oleh proses
pengumpulan data guna mempermudah, memperjelas, dan meningkatkan ketepatan analisis.
(Hartono, 2018) Dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu tahap pengumpulan
data, tahap penyederhanaan atau reduksi data, tahap penyajian data, serta tahap akhir berupa
penarikan kesimpulan dan proses verivikasi. (Siyoto, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik Wakaf Produktif Kelapa Sawit Untuk Pembangunan Musholla Al-Hidayah

Dalam konteks ini praktik wakaf produktif kelapa sawit untuk pembangunan musholla al-
hidayah dilakukan dengan penyerahan dua batang sawit secara sukarela dari masyarakat kepada
pengelola wakaf untuk dikelola dan diambil manfaatnya untuk keberlangsungan pembangunan
musholla. Namun setelah pembangunan musholla tercapai pemilik sawit yang berwakaf boleh
mengambil kembali sawit yang telah di wakafkan sesuai dengan tujuan utama diadakannya wakaf
produktif. Karenanya untuk menghindari kebingungan atau perselisihan di masa depan, sangat
penting bahwa akad wakaf produktif ini disusun dengan jelas. Dalam akad tersebut, harus
disebutkan bahwa sawit yang diwakafkan digunakan untuk tujuan tertentu, jika tujuan telah selesai
maka sawit bisa dipanen dan digunakan kembali sesuai dengan ketentuan akad.

Skema wakaf 2 batang sawit merupakan inisiatif dimana masyarakat menyumbangkan hasil
dari dua batang pohon kelapa sawit sebagai wakaf. Setiap batang sawit memiliki potensi hasil
ckonomi dari buah sawitnya. Dalam jangka waktu tertentu, hasil panen dari dua batang sawit
tersebut akan dihitung, dikumpulkan, dan digunakan untuk tujuan wakaf, dalam hal ini,
pembangunan dan perawatan musholla Al-Hidayah.

Pengelola wakaf yang belum profesional atau hanya sekedar sukarelawan, belum terlatih
dalam mengelola aset wakaf secara produktif, dampaknya risiko penyalah gunaan atau
ketidaktertiban laporan dan tidak maksimalnya hasil wakaf yang dikumpulkan. Solusi yang mungkin
bisa diterapkan nadzir didaftarkan secara resmi dan dilatih lembaga wakaf profesional serta gunakan
sistem pencatatan keuangan digital dan transparan.

Dari segi sosial dan ekonomi, keberadaan wakaf kelapa sawit ini memberikan dampak nyata.
Dana dari hasil panen digunakan untuk merenovasi musholla, memperluas ruangan shalat, dan
melengkapi sarana ibadah lainnya. Selain itu, sebagai tempat sarana mengaji anak-anak juga
terdukung dalam proses belajar-mengajarnya. Bahkan, warga yang belum memahami konsep wakaf
produktif ini sebagian perlahan-lahan mulai terlibat dan menyumbangkan dana atau tenaga dalam
proses renovasi musholla. Wakaf ini tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga menghidupkan semangat
pemberdayaan dan solidaritas sosial dalam masyarakat.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, praktik wakaf produktif kelapa
sawit yang tetjadi di Desa Pandan Lagan memiliki karakteristik yang unik dan kontekstual. Penelitian
ini menunjukkan bahwa wakaf dilakukan oleh masyarakat secara sukarela dengan menyerahkan satu
hingga dua batang pohon sawit dari kebun masing-masing, dan hasil panennya dikelola oleh nadzir
untuk mendanai pembangunan Musholla Al-Hidayah. Praktik ini bersifat sementara sampai
musholla selesai dibangun, dan tidak didasari oleh akad tertulis ataupun pengesahan resmi dari
KUA, namun dilaksanakan secara kolektif dan gotong royong.

Berdasarkan penelitian empiris pengetahuan mengenai wakaf produktif diduga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi persepsi serta kemauan masyarakat berpartisipasi dalam wakaf.
Kurangnya pemahaman mengenai peluang dan tantangan terkait wakaf produktif, yang sebenarnya
dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan ekonomi dan kenyamanan beribadah. Program wakaf
produktif kelapa sawit ini bukan hanya menjadi solusi pembiayaan pembangunan musholla, tetapi
juga menjadi sarana menghidupkan semangat wakaf dan kebersamaan ditengah masyarakat.
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Maka dalam hal ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa wakaf produktif di desa pandan
lagan untuk pembangunan musholla Al-Hidayah sudah berjalan cukup baik laporan keuangan telah
dibuat, sawit wakaf telah didata dan lingkungan masyarakat mendukung program ini. Namun untuk
berpartisipasi banyak masyarakat masi ragu-ragu karena belum familiar dengan wakaf produktif.
Dapat disimpulkan pula bahwa tujuan wakaf produktif adalah untuk menghasilkan manfaat
berkelanjutan dalam konteks pembangunan musholla Al-Hidayah. Mempertahankan prinsip utama
wakaf (keabadian harta), tetapi juga memperluas dimensi manfaatnya secara sosial ekonomi. Dengan
mengubah pradigma wakaf dari pasif konsumtif menjadi aktif dan produktif, serta menciptakan
ckosistem ekonomi keagamaan yang lebih kokoh.

Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktik Wakaf Produktif Kelapa Sawit Untuk
Pembangunan Musholla Al-Hidayah

Menurut pandangan syariat, wakaf diartikan sebagai upaya menahan harta atau benda yang
memiliki manfaat untuk digunakan dalam kegiatan yang diridhai oleh Allah SWT. Dalam pengertian
lain, wakaf dimaknai sebagai tindakan mempertahankan pokok harta agar tidak berkurang, dan
memberikan manfaat dari hasilnya untuk tujuan kebaikan di jalan Allah. Abu Hanifah berpendapat
bahwa wakaf merupakan bentuk penahanan harta yang tetap dimiliki oleh wakif, namun manfaatnya
diberikan untuk tujuan sosial dan kebaikan, baik untuk saat ini maupun di masa mendatang.

Praktik wakaf produktif kelapa sawit ini merupakan perwujudan nyata dari optimalisasi aset
wakaf untuk mendukung pembangunan sarana ibadah. Dalam praktiknya, kebun sawit yang
diwakafkan dikelola oleh #adzhir untuk menghasilkan pendapatan rutin, yang hasilnya dialokasikan
secara bertahap untuk pembangunan Musholla Al-Hidayah di Desa Pandan Lagan. Hal ini sesuai
dengan maqashid syari’ah yang mencakup lima prinsip utama: menjaga agama (al-din), jiwa (al-nafs),
akal (al-‘aql), keturunan (al-nasl), dan harta (al-mal).

Dalam sebuah hadis juga telah dllelaskan (Al-Bukhari, n.d.)

u&gﬂ\mhaum\dm@w)aé;u&.«;d}mm‘m\wjuuaﬂ\u.\ﬁg_xwmlus:eh\u.m.uus:
u\}aMYJ@AujdsM\ém@J\dbusduumf UM\MJMMJM\LJ\&_IJJEDM
M@A)uum&mqm@mw\ ulaq;\jeajm‘xs&m\
Artinya: Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya aku mendengar “ Umar bin Al-Khottob RA berkata
Aku memberi seseorang  kuda yang untuk tujnan digunakan berperang di jalan Allab lalu
orang itu tidak memanfaatkannya sebagaimana mestinya. Kemudian aku berniat membelinya
kembali darinya karena akn menganggap membelinya lagi adalah sunatu hal yang diringankan
dibolebkan. Laln aku tanyakan hal ini kepada Nabi SAW, maka belian bersabda : “jangan
kamu membelinya sekalipun orang itn menjualnya dengan harga satu dirham, karena orang yang

mengambil kembali shadagobnya seperti anjing yang menjilat ludab sendiri.” (HR.Bukhbari)
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari tersebut menjelaskan larangan keras
terhadap perbuatan mengambil kembali harta yang telah dissedekahkan atau diwakafkan. Dalam
hadis tersebut, Umar bin Khatab RA menceritakan bahwa ia pernah memberikan seekor kuda
untuk berjihad di jalan Allah. Namun, setelah beberapa waktu, ia melihat kuda tersebut tidak
dirawat dengan baik oleh penerimannya dan ingin membelinya kembali. Rasulullah SAW lalu
menegaskan bahwa tidak boleh bagi seorang mengambil kembali sedekahnya, sebagaimana tidak
pantas seseorang menjilat kembali ludahnya sendiri. Analogi ini menunjukkan betapa buruk dan

tercelanya tindakan mengambil kembali harta yang telah diniatkan sebagai sedekah atau wakaf.

Dalam konteks wakaf produktif kelapa sawit, hadis ini menjadi dasar etis dan hukum bahwa

wakaf, sekali dilakukan secara sah dan ikhlas karena Allah SWT, tidak boleh ditarik kembali oleh
wakif. Wakaf adalah bentuk penyerahan kepemilikan dari manusia kepada Allah SWT, schingga
tidak lagi menjadi milik pribadi seseorang. Meskipun dalam praktik terdapat konsep wakaf mnaqat
atau wakaf sementara, hadis ini tetap menjadi rujukan utama bahwa prinsip dasar wakaf adalah
keabadian dimana manfaatnya terus mengalir meski harta pokoknya tidak lagi dimiliki oleh wakif.

Berdasarkan wawancara dan observasi dilapangan khususnya di wilayah Desa Pandan Lagan

dan berdasarkan sumber yang berkaitan dengan wakaf produktif, diketahui bahwa pelaksanaan
wakaf produktif berupa pohon kelapa sawit untuk pembangunan musholla al-hidayah merupakan
salah satu bentuk inovasi islam yang cukup menarik. Dari sisi hukum islam, praktik ini telah
memenuhi unsur rukun dan syarat wakaf, akad dilakukan dengan melafalkan pernyataan.
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Walaupun dokumentasi formal masih tergolong sederhana, namun telah terdapat pemahaman
diantara masyarakat mengenai status harta tersebut. Akan tetapi dalam aturan hukum islam harta
wakaf tidak dapat diganggu gugat atau diambil kembali sebelum tujuan wakaf tersebut
terselesaikan. Wakif yang menarik kembali sawit wakaf sebelum rampungnya pembangunan
musholla telah menyalahi aturan hukum islam, wakaf yang telah di ikrarkan dan diproses secara
sah tidak bisa dibatalkan secara sepihak, kecuali ada syarat khusus yang dibolehkan dalam akad
wakaf.

Kesimpulannya praktik wakaf produktif kelapa sawit untuk pembangunan Musholla Al-
Hidayah adalah wujud implementasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan harta umat. Dalam
pandangan hukum Islam, praktik ini dibolehkan dan sangat dianjurkan selama memenuhi rukun dan
syarat wakaf serta diawasi secara syar’i. namun dalam hukum islam pengambilan wakaf sebelum
rampung pembangunan musholla telah melanggar ketetentuan hukum wakaf. Dengan mengaitkan
prinsip-prinsip wakaf dengan maqashid syari’ah, diharapkan pembangunan sarana ibadah seperti
Musholla Al-Hidayah dapat tercapai tanpa menyimpang dari nilai-nilai hukum Islam, sekaligus
memberi keberkahan dan manfaat berkelanjutan bagi umat.

KESIMPULAN

1. Praktik wakaf produktif kelapa sawit untuk pembangunan musholla Al-Hidayah di Desa Pandan
Lagan berbentuk penyerahan dua batang kelapa sawit oleh warga untuk mendukung
pembangunan musholla al-hidayah. Penyerahan ini dilakukan dengan sukarela tanpa perjanjian
tertulis, namun disksikan langsung oleh tokoh masyarakat dan pengurus musholla. Dari segi
pelaksanannya, hasil dari panen dua batang sawit dikumpulkan secara berkala dan digunakan
untuk membeli bahan bangunan, membayar tukang, serta kepentingan operasional musholla.
Meskipun tidak berjumlah besar, namun hasilnya bersifat rutin dan membantu mengurangi
ketergantungan panitia terhadap sumbangan tunai dari luar. Penyerahan dua batang sawit tidak
mengubah kepemilikan lahan secara formal. Namun, dalam praktiknya, masyarakat sudah
memahami bahwa pohon tersebut tidak dikelola wakif untuk kepentingan pribadi. Panitia
pembangunan musholla juga berupaya menjaga transparansi dalam pengelolaan hasil wakaf,
dengan mencatat pendapatan panen dan penggunaanya dalam buku catatan sederhana sehingga
terdapat pembukuan yang benar-benar mencatat keseluruhan dari penggunaan dana wakaf secara
jelas. dan karyawan, sehingga tidak ada kejelasan hukum dalam hubungan kerja tersebut.

2. Dari perspektif hukum islam mengenai praktif wakaf produktif kelapa sawit untuk pembangunan
musholla al-hidayah telah memenuhi rukun dan syarat wakaf serta aturan al-qur’an dan hadis,
seperti keberadaan wakif, harta yang diwakatkam (kelapa sawit), penerima manfaat (jamaah
musholla), serta adanya pernyataan akad wakaf. Meskipun pencatatan administrasi belum
sepenuhnya formal, kesepakatan sosial dan niat ibadah telah menguatkan keabsahan wakaf secara
syar’i. Sawit yang diwakafkan boleh diambil kembali setelah pembangunan musholla selesai.
Namun, jika dalam akad wakaf sejak awal telah disepakati bahwa hanya hasil (buan pohon sawit)
yang akan diwakafkan untuk jangka waktu tertentu sampai tujuan tertentu (pembangunan
musholla Al-Hidayah), maka setelah tujuan itu tercapai, hak pengelolaan bisa dialihkan sesuai
akad awal. Ini disebut wakaf mu'aqqat (wakaf temporer) yang diakui oleh sebagian ulama
kontemporer. Dengan demikian, praktik wakaf produktif kelapa sawit untuk pembangunan
Musholla Al-Hidayah telah mencerminkan fleksibelitas hukum islam dalam merespon kebutuhan
zaman. Meskipun sebagian aspek administrative belum terpenuhi secara formal, praktik ini tetap
sah secara syar’i karena memenuhi rukun dan syarat pokok wakaf serta niat dan tujuan yang jelas
demi kemaslahatan umat

Adapun saran-saran yang penulis kemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan legalitas wakaf disarankan agar penyerahan dua batang sawit sebagai wakaf
dilengkapi dengan pencatatan resmi, baik dalam bentuk surat pernyataan maupun ikrar wakaf
sederhana, untuk memperkuat legalitas dan menghindari sengketa dikemudian hari.

2. Pembentukan tim pengelola wakaf khusus yang terpisah dari panitia pembangunan. Tim ini
bertugas memanen, mencatat hasil serta melaporkan penggunaannya secara transparan kepada
masyarakat.
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3. Peningkatan literasi wakaf produktif di masyarakat atau edukasi ringan mengenai konsep wakaf
roduktif, agar lebih banyak warga yang terdorong untuk menyerahkan aset produktif lain berupa
tanaman lahan atau usaha kecil untuk kepentingan umum.

4. Diversifikasi penggunaan hasil wakaf setelah pembangunan musholla selesai, hasil dari wakaf
sawit dapat dialihkan penggunaanya untuk kegiatan keagaamaan lainnya seperti operasional
musholla atau kegiatan pendidikan apabila wakaf terus berlanjut.
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